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Abstract 
The Beneficiaries of the Family Hope Program (KPM PKH) in Karangrejo Village, Metro Utara, Lampung, face 
challenges in marketing their vegetable products due to limited digital marketing skills and unattractive 
packaging. This community service activity aims to enhance marketing and packaging skills for vegetable 
products to make them more competitive in the market. The methods employed include digital marketing 
training using Canva and effective packaging techniques. The evaluation was conducted qualitatively through 
interviews and focus group discussions, and quantitatively by measuring increases in sales and product 
promotion reach. The results show that the training significantly improved participants' digital marketing 
skills, with increased social media engagement and a 35% rise in sales. Additionally, there was a positive 
shift in participants' economic behavior, as they became more active in utilizing digital platforms for product 
promotion. This activity successfully contributed to the increased competitiveness and economic value of 
vegetable products in Karangrejo. For future development, advanced training in SEO optimization and e-
commerce, as well as improved digital infrastructure access, are recommended steps. 
Keywords: digtal marketing innovation; appeal of vegetables; karangrejo 
 
Abstrak 
Kelompok Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan (KPM PKH) di Kelurahan Karangrejo, Metro Utara, 
Lampung menghadapi tantangan dalam memasarkan produk sayuran mereka akibat keterbatasan 
keterampilan pemasaran digital dan pengemasan yang kurang menarik. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 
untuk meningkatkan keterampilan pemasaran dan pengemasan produk sayuran agar lebih kompetitif di 
pasar. Metode yang digunakan meliputi pelatihan pemasaran digital berbasis aplikasi Canva dan pelatihan 
teknik pengemasan yang lebih efektif. Evaluasi kegiatan dilakukan secara kualitatif melalui wawancara dan 
diskusi kelompok terfokus, serta kuantitatif dengan mengukur peningkatan penjualan dan jangkauan 
promosi produk. Hasil menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil meningkatkan keterampilan peserta dalam 
menggunakan pemasaran digital, dengan peningkatan jangkauan promosi di media sosial dan peningkatan 
penjualan sebesar 35%. Selain itu, terjadi perubahan positif dalam perilaku ekonomi peserta, yang lebih aktif 
menggunakan media digital untuk mempromosikan produk. Kegiatan ini berhasil memberikan dampak nyata 
terhadap peningkatan daya saing dan nilai ekonomi produk sayuran di Karangrejo. Untuk pengembangan 
lebih lanjut, pelatihan lanjutan tentang optimisasi SEO dan penggunaan e-commerce serta peningkatan 
akses infrastruktur digital menjadi langkah yang disarankan. 
Kata Kunci: inovasi pemasaran digital; daya tarik sayuran; karangrejo  
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PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki potensi agraris yang besar, salah satunya melalui sektor hortikultura, 

khususnya produk sayuran. Sayangnya, banyak kelompok petani di daerah pedesaan, termasuk 

penerima manfaat Program Keluarga Harapan (KPM PKH) di Kelurahan Karangrejo, Metro Utara, 

Lampung, masih menghadapi tantangan dalam memasarkan produk mereka secara efektif. 

Tantangan tersebut meliputi kurangnya pengetahuan terkait pemasaran digital dan pengemasan 

yang menarik, yang berdampak pada persepsi konsumen terhadap kualitas produk sayuran yang 

dihasilkan (Shah & Tripathi, 2023). Pengemasan yang tidak optimal sering kali menurunkan nilai 
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jual produk karena konsumen mengaitkan tampilan luar produk dengan kualitas isinya (Tan & 

Abdullah, 2022). 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan daya tarik dan nilai ekonomi sayuran 

yang dihasilkan kelompok KPM PKH melalui pelatihan pemasaran digital dan pengemasan efektif. 

Romadhoni dan Azizah (2023) menekankan bahwa kualitas produk dan penerapan strategi 

pemasaran digital yang tepat dapat meningkatkan daya saing produk, sehingga mampu 

menjangkau konsumen yang lebih luas. Potensi besar dalam pemasaran digital, terutama dengan 

platform desain seperti Canva, terbukti mampu membantu UMKM dalam menciptakan konten 

visual yang menarik dan relevan (Endra et al., 2024). Pengemasan yang baik tidak hanya berfungsi 

sebagai pelindung produk tetapi juga berperan dalam membentuk persepsi konsumen terhadap 

kualitas produk (Shah & Tripathi, 2023). 

Profil kelompok KPM PKH di Karangrejo mencerminkan masyarakat dengan keterbatasan 

akses teknologi dan keterampilan pemasaran. Mayoritas anggota kelompok ini adalah petani kecil 

yang mengandalkan metode pemasaran tradisional, dengan produk yang sering kali dijual 

langsung di pasar lokal tanpa melalui proses pengemasan yang memadai. Kondisi ini menurunkan 

daya tarik produk di mata konsumen, baik dari segi visual maupun persepsi kualitas. Menurut 

Tripathi (2023), inovasi dalam pengemasan dapat meningkatkan loyalitas konsumen, dengan 

kemasan yang menarik dan fungsional memainkan peran penting dalam keputusan pembelian. 

Wilayah Karangrejo, Metro Utara, memiliki potensi besar dalam sektor pertanian, terutama 

dalam produksi sayuran segar. Namun, keterbatasan dalam pemasaran dan pengemasan menjadi 

hambatan utama dalam memaksimalkan potensi tersebut. Penelitian Suvorova dan Karpenko 

(2023) menunjukkan bahwa penerapan pemasaran digital pada sektor pertanian di daerah 

pedesaan dapat meningkatkan daya saing produk di pasar, karena memberikan visibilitas lebih luas 

kepada konsumen potensial. Selain itu, Amanda dan Mulyadi (2024) menekankan pentingnya 

teknologi pengemasan yang modern, seperti penggunaan teknologi plasma dingin, untuk 

memperpanjang umur simpan dan meningkatkan persepsi konsumen terhadap kualitas produk 

pangan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, perumusan masalah dalam kegiatan pengabdian ini adalah 

bagaimana meningkatkan daya tarik dan nilai jual produk sayuran di Karangrejo melalui penerapan 

pemasaran digital dan pengemasan yang lebih efektif. Dengan memanfaatkan platform digital 

seperti Canva dan teknik pengemasan yang lebih modern, diharapkan kelompok KPM PKH mampu 

meningkatkan penjualan dan nilai ekonomi produk mereka. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah: 

1. Melatih anggota kelompok KPM PKH dalam memanfaatkan pemasaran digital, terutama 

menggunakan platform desain Canva, untuk menciptakan konten pemasaran yang menarik. 

2. Meningkatkan pemahaman dan keterampilan anggota kelompok dalam mengemas produk 

sayuran dengan lebih baik, guna meningkatkan daya tarik dan persepsi kualitas produk di 

mata konsumen. 

Kajian literatur menunjukkan bahwa pemasaran digital dan pengemasan yang efektif mampu 

memberikan dampak positif pada peningkatan nilai ekonomi produk pertanian (Shah & Tripathi, 

2023; Suvorova & Karpenko, 2023). Penerapan strategi ini diharapkan dapat membantu petani 

lokal di Karangrejo meningkatkan daya saing mereka di pasar dan menciptakan dampak ekonomi 

yang signifikan bagi kesejahteraan mereka. 

METODE  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan 

pemasaran digital dan pengemasan bagi kelompok Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan 

(KPM PKH) di Kelurahan Karangrejo, Metro Utara, Kota Metro. Lokasi ini dipilih karena potensi 
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besar dalam produksi sayuran, namun kurang didukung oleh kemampuan pemasaran dan 

pengemasan yang modern, yang dapat meningkatkan daya tarik dan nilai jual produk mereka. 

 

1. Khalayak Sasaran Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah kelompok KPM PKH di Kelurahan 

Karangrejo, Metro Utara, yang sebagian besar merupakan petani sayuran dengan keterbatasan 

akses terhadap teknologi dan strategi pemasaran modern. Kelompok ini mengalami kendala 

dalam menjangkau pasar yang lebih luas karena kurangnya keterampilan pemasaran digital 

dan pengemasan produk yang efektif. 

2. Lokasi Kegiatan Lokasi kegiatan pengabdian dilaksanakan di Kelurahan Karangrejo, Metro 

Utara, Lampung. Wilayah ini memiliki potensi besar dalam sektor pertanian, khususnya 

produksi sayuran, namun masih menghadapi tantangan dalam hal pemasaran dan daya saing 

produk (Tan & Abdullah, 2022). 

3. Metode Kegiatan Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini melibatkan beberapa 

tahapan berikut: 

a. Pelatihan Pemasaran Digital dengan Canva: Peserta diajarkan cara mendesain konten 

visual menggunakan platform Canva untuk meningkatkan daya tarik promosi produk 

mereka di media sosial. Pelatihan ini melibatkan pengenalan strategi pemasaran digital 

serta tutorial penggunaan Canva untuk membuat materi promosi visual yang menarik 

(Romadhoni & Azizah, 2023). 

b. Pelatihan Pengemasan Produk: Pelatihan pengemasan dilakukan untuk memberikan 

pemahaman tentang pentingnya tampilan kemasan dalam meningkatkan persepsi 

kualitas produk. Pengemasan yang lebih menarik dapat meningkatkan daya saing 

produk sayuran di pasaran (Shah & Tripathi, 2023). Dalam pelatihan ini, peserta 

diperkenalkan dengan berbagai teknik pengemasan yang efektif, serta bahan-bahan 

pengemasan yang lebih ramah lingkungan dan terjangkau (Gebrina et al., 2024). 

4. Evaluasi Kegiatan Evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan kegiatan dengan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif: 

a. Evaluasi Kuantitatif: Data penjualan produk sayuran sebelum dan sesudah pelatihan 

diukur untuk mengetahui dampak penerapan pemasaran digital dan pengemasan 

terhadap peningkatan pendapatan peserta. Peningkatan penjualan dicatat selama dua 

bulan setelah pelatihan, di mana terjadi peningkatan penjualan hingga 40% (Endra et 

al., 2024). 

b. Evaluasi Kualitatif: Wawancara dan diskusi kelompok (Focus Group Discussion) 

dilakukan untuk mengumpulkan umpan balik dari peserta terkait manfaat pelatihan, 

tantangan yang dihadapi, dan pemahaman mereka tentang pemasaran digital dan 

pengemasan. Selain itu, analisis terhadap jangkauan promosi di media sosial juga 

dilakukan untuk mengevaluasi peningkatan keterlibatan audiens (Shah & Tripathi, 

2023). 

5. Materi Kegiatan Materi kegiatan mencakup modul pelatihan pemasaran digital menggunakan 

Canva, tutorial penggunaan platform tersebut, serta panduan tentang teknik pengemasan 

yang efektif. Materi ini dikembangkan berdasarkan literatur terbaru yang menyatakan bahwa 

pemasaran digital dan pengemasan yang menarik dapat secara signifikan meningkatkan daya 

saing produk di pasar lokal maupun online (Tan & Abdullah, 2022; Shah & Tripathi, 2023). 

6. Alat Ukur dan Analisis Data Untuk mengukur efektivitas kegiatan, dua alat ukur utama 

digunakan: 

a. Indikator Penjualan: Tingkat penjualan produk diukur sebelum dan sesudah pelatihan 

untuk melihat dampak dari penerapan strategi pemasaran dan pengemasan. 

Peningkatan ini menjadi tolok ukur keberhasilan kegiatan dalam aspek ekonomi. 
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b. Interaksi Media Sosial: Jangkauan dan interaksi di media sosial, seperti jumlah like, 

share, dan komentar pada konten promosi yang dibuat oleh peserta, juga dianalisis 

untuk mengukur efektivitas promosi digital yang dilakukan (Rahmawati, 2023). 

7. Tingkat Ketercapaian Tingkat keberhasilan kegiatan diukur melalui perubahan dalam perilaku 

peserta dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran dan kemasan. Dari aspek 

sosial ekonomi, peningkatan pendapatan melalui penjualan produk menjadi indikator utama 

ketercapaian tujuan kegiatan ini (Shah & Tripathi, 2023). Perubahan positif dalam sikap 

peserta terhadap penggunaan teknologi digital dan penerimaan mereka terhadap strategi 

pemasaran modern juga menjadi bagian penting dari evaluasi keberhasilan kegiatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 

keterampilan pemasaran digital dan pengemasan produk sayuran bagi kelompok Penerima Manfaat 

Program Keluarga Harapan (KPM PKH) di Kelurahan Karangrejo, Metro Utara, Lampung. Melalui 

pelatihan pemasaran digital berbasis aplikasi Canva dan pelatihan pengemasan, kegiatan ini telah 

mampu memberikan perubahan signifikan pada individu dan kelompok yang terlibat, baik dari segi 

keterampilan teknis maupun dampak ekonominya. Pelaksanaan kegiatan ini berhasil mencapai 

tujuan yang telah dicanangkan dengan berbagai indikator dan tolak ukur yang menggambarkan 

keberhasilan program dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

1. Perubahan Keterampilan dan Pemahaman Peserta 

Salah satu keberhasilan utama dari kegiatan ini adalah peningkatan keterampilan peserta 

dalam menggunakan teknologi digital untuk mempromosikan produk mereka. Sebelum 

pelatihan, mayoritas peserta memiliki keterbatasan dalam hal pemanfaatan media sosial 

sebagai alat pemasaran. Berdasarkan hasil survei awal, hanya sekitar 25% peserta yang 

memahami konsep dasar pemasaran digital dan dapat mengoperasikan aplikasi seperti Canva. 

Namun, setelah pelatihan, lebih dari 80% peserta mampu secara mandiri mendesain konten 

visual yang menarik menggunakan Canva untuk mempromosikan produk sayuran mereka. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Shah dan Tripathi (2023), yang menyatakan bahwa 

penggunaan elemen visual dalam pemasaran dapat meningkatkan keterlibatan konsumen 

secara signifikan. 

Peningkatan keterampilan ini terlihat dari kemampuan peserta untuk mendesain poster, 

brosur, dan konten media sosial yang lebih menarik dan profesional. Sebagai contoh, salah 

satu peserta mampu menghasilkan poster promosi sayuran yang menampilkan informasi 

lengkap mengenai produk, harga, dan cara pemesanan melalui media sosial. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai pentingnya desain visual 

dalam menarik perhatian konsumen. 

2. Peningkatan Jangkauan dan Penjualan Produk 

Hasil signifikan lainnya adalah peningkatan jangkauan promosi dan penjualan produk 

sayuran yang dihasilkan oleh kelompok KPM PKH. Sebelum pelatihan, pemasaran produk 

sayuran mereka terbatas pada pasar lokal dengan jangkauan yang relatif sempit. Namun, 

setelah penerapan strategi pemasaran digital yang dipelajari selama pelatihan, jangkauan 

promosi produk di media sosial meningkat drastis. Berdasarkan analisis interaksi media sosial, 

rata-rata jangkauan promosi sebelum pelatihan hanya mencapai 30-50 orang per unggahan. 

Setelah pelatihan, jangkauan meningkat menjadi 150-200 orang per unggahan. Hal ini sesuai 

dengan temuan Endra et al. (2024) yang menunjukkan bahwa penerapan strategi pemasaran 

digital mampu memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan visibilitas produk di platform 

online. 

Selain itu, peningkatan penjualan juga tercatat setelah pelatihan. Data penjualan 

menunjukkan adanya peningkatan sekitar 35% pada penjualan produk sayuran selama dua 
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bulan setelah pelatihan. Sebelum pelatihan, kelompok ini hanya mampu menjual 40-50 ikat 

sayuran per minggu. Namun, setelah pelatihan, jumlah penjualan meningkat menjadi 60-80 

ikat per minggu. Hal ini tidak hanya menunjukkan keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan 

keterampilan pemasaran peserta, tetapi juga dampak nyata terhadap peningkatan ekonomi 

mereka. Peningkatan ini selaras dengan penelitian Amanda dan Mulyadi (2024), yang 

menemukan bahwa penerapan teknologi pemasaran digital dapat secara signifikan 

meningkatkan volume penjualan produk lokal. 

3. Perubahan Perilaku dan Pemberdayaan Ekonomi 

Selain peningkatan keterampilan dan penjualan, perubahan perilaku ekonomi peserta juga 

menjadi indikator penting keberhasilan program ini. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta 

bergantung pada cara-cara tradisional dalam menjual produk mereka dan jarang 

menggunakan teknologi digital. Namun, setelah pelatihan, ada perubahan signifikan dalam 

cara mereka memandang pemasaran digital sebagai alat yang penting untuk meningkatkan 

pendapatan. Banyak peserta yang mulai aktif menggunakan media sosial untuk 

mempromosikan produk mereka secara lebih rutin, mengunggah konten promosi setiap 

minggu, serta melakukan interaksi dengan konsumen melalui platform online. 

Perubahan perilaku ini menunjukkan adanya peningkatan dalam kemandirian ekonomi 

kelompok, di mana mereka lebih percaya diri dalam mengelola usaha mereka tanpa harus 

bergantung sepenuhnya pada pasar tradisional. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya 

memberikan keterampilan teknis, tetapi juga memberdayakan peserta untuk lebih aktif dalam 

mengembangkan usaha mereka secara berkelanjutan. 

4. Evaluasi Keberhasilan dan Tolak Ukur 

Keberhasilan kegiatan ini diukur melalui beberapa indikator: 

a. Peningkatan Keterampilan Peserta: Diukur melalui survei sebelum dan sesudah 

pelatihan, di mana hasil menunjukkan peningkatan keterampilan dalam 

menggunakan Canva dan media sosial untuk pemasaran. 

b. Peningkatan Penjualan: Diukur dari data penjualan produk sayuran sebelum dan 

sesudah pelatihan, dengan peningkatan penjualan rata-rata sebesar 35%. 

c. Jangkauan Promosi: Diukur dari interaksi di media sosial, yang menunjukkan 

peningkatan jangkauan promosi dari rata-rata 30-50 orang sebelum pelatihan 

menjadi 150-200 orang setelah pelatihan. 

Selain itu, wawancara dan diskusi kelompok terfokus (Focus Group Discussion - FGD) 

yang dilakukan dengan peserta menunjukkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dan 

mandiri dalam memasarkan produk mereka. Mereka juga berharap dapat terus menggunakan 

teknologi digital untuk memperluas jangkauan pasar mereka di masa depan. 

5. Keunggulan dan Kelemahan 

Kelebihan utama dari kegiatan ini adalah efektivitas pelatihan yang mampu memberikan 

perubahan nyata dalam jangka pendek, baik dari segi keterampilan maupun dampak ekonomi. 

Penggunaan Canva sebagai alat promosi terbukti memberikan hasil yang signifikan, seperti 

yang juga ditunjukkan oleh studi Romadhoni dan Azizah (2023). Selain itu, partisipasi aktif dari 

peserta dalam setiap sesi pelatihan juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan kegiatan 

ini. 

Namun, kegiatan ini juga menghadapi beberapa tantangan, terutama terkait akses 

teknologi dan infrastruktur. Beberapa peserta mengalami kesulitan dalam mengakses internet 

secara konsisten, yang menjadi hambatan dalam mempromosikan produk mereka secara 

berkelanjutan. Seperti yang diungkapkan oleh Adane et al. (2023), infrastruktur digital di 

daerah pedesaan masih menjadi masalah yang perlu diatasi agar teknologi dapat dimanfaatkan 

dengan maksimal. 
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6. Peluang Pengembangan Ke Depan 

Ke depan, kegiatan ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan memberikan pelatihan 

lanjutan terkait strategi pemasaran digital yang lebih kompleks, seperti optimisasi SEO (Search 

Engine Optimization) dan penggunaan e-commerce. Selain itu, dukungan infrastruktur 

teknologi, seperti akses internet yang lebih baik, juga perlu diperhatikan agar program ini 

dapat berjalan lebih efektif. Dengan pengembangan yang lebih mendalam, diharapkan 

kelompok masyarakat di Karangrejo dapat terus meningkatkan kemandirian ekonomi mereka 

melalui pemanfaatan teknologi digital yang berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN  

1. Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Kelurahan Karangrejo, Metro Utara, 

Lampung berhasil meningkatkan keterampilan pemasaran digital dan pengemasan bagi 

kelompok Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan (KPM PKH). Pelatihan ini secara 

signifikan meningkatkan kemampuan peserta dalam menggunakan aplikasi Canva dan media 

sosial untuk mempromosikan produk sayuran mereka, dengan peningkatan keterampilan 

sebesar 80%. 

2. Penerapan strategi pemasaran digital yang diajarkan dalam pelatihan mampu meningkatkan 

jangkauan promosi dan penjualan produk. Jangkauan promosi di media sosial meningkat dari 

30-50 orang per unggahan menjadi 150-200 orang per unggahan, dan penjualan produk 

sayuran meningkat sebesar 35%. 

3. Keunggulan dari program ini adalah kemampuan peserta untuk memanfaatkan teknologi digital 

secara mandiri, yang tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis mereka tetapi juga 

memberikan dampak ekonomi yang nyata melalui peningkatan penjualan dan pendapatan. 

4. Meskipun kegiatan ini menunjukkan banyak keunggulan, masih terdapat kelemahan terkait 

akses terhadap teknologi dan infrastruktur digital, terutama keterbatasan akses internet di 

daerah pedesaan. Hal ini menghambat beberapa peserta dalam memaksimalkan strategi 

pemasaran digital secara berkelanjutan. 

5. Untuk pengembangan di masa depan, disarankan untuk menyediakan pelatihan lanjutan 

terkait optimisasi SEO dan penggunaan platform e-commerce. Selain itu, perlu adanya 

peningkatan infrastruktur teknologi, seperti akses internet yang lebih baik, untuk mendukung 

keberlanjutan program ini. 

Kesimpulan ini menggambarkan hasil yang telah dicapai, kelebihan dan kekurangan yang ada, 

serta peluang untuk pengembangan lebih lanjut. 
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